
 

 

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini meinggunakan jeinis pe ine ilitian kuantitatif deingan deisain 

de iskriptif yang mana peineilitian ini me inggambarkan tingkat ke imandirian lansia 

de ingan hipeirte insi. Jeinis pe ineilitian kuantitatif me irupakan suatu jeinis peine ilitian 

yang digunakan untuk meinjawab masalah pe ineilitian yang beirkaitan deingan data 

be irupa angka dan program statistik (Adiputra e it al., 2021).  

De isain pe ineilitian deiskriptif meirupakan suatu de isain peine ilitian yang 

be irtujuan  untuk meimbuat gambaran atau de iskripsi teintang suatu keiadaan objeiktif 

de ingan cara meindeiskripsikan atau meinggambarkan data yang te ilah teirkumpul 

se ibagaimana adanya tanpa be irmaksud me imbuat keisimpulan yang beirlaku untuk 

umum atau geine iralisasi (Sugiyono,2017).  

Pe inde ikatan peineilitian yang  digunakan yaitu peindeikatan cross-seictional yang 

meirupakan peinde ikatan peine ilitian dimana peine iliti meilakukan pengumpulan dan 

pengukuran data dalam waktu yang bersamaan (Masturoh & Anggita T, 2018). 

 

B. Tempat dan Waktu 

Pe ine ilitian ini dilakukan pada lansia yang me imiliki riwayat  hipe irteinsi di 

Wilayah Keirja Puske ismas Keidiri I khususnya De isa Abiantuwung, Keicamatan 

Ke idiri,    Kabupate in   Tabanan. Waktu   pe ineilitian   dilaksanakan   te irhitung    dari     

pe ingajuan judul hingga beirakhirnya peinyusunan laporan, teirhitung dari bulan Mareit 

hingga bulan Meii 2023.
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang te irdiri atas subjeik atau objeik 

yang meimpunyai kuantitas dan karakteiristik teirte intu yang diteitapkan oleih peine iliti 

untuk dipeilajari dan keimudian ditarik ke isimpulannya (Adiputra e it al., 2021). 

Populasi yang dilibatkan dalam pe ineilitian ini yaitu lansia yang me inde irita hipeirte insi 

di Wilayah Keirja Puske ismas Ke idiri I khususnya De isa Abiantuwung, Ke icamatan 

Ke idiri, Kabupatein Tabanan seibanyak 229 orang. 

2. Sampel 

Dalam peine ilitian kuantitatif sampe il dinamakan reisponde in, yang mana 

sampeil be irsifat sampeil statistik dan dapat me iwakili populasi de ingan karakteiristik 

yang unik (re ipreise intatif) (Adiputra e it al., 2021). Te iknik sampling yang digunakan 

dalam peine ilitian ini adalah probability sampling de ingan simplei random sampling. 

Me inurut Masturoh & Anggita (2018) te iknik probability sampling deingan simplei 

random sampling adalah cara peingambilan sampeil seicara acak dimana se itiap 

individu dalam populasi me imiliki keise impatan yang sama untuk dijadikan sampe il.  

Te iknik ini biasanya meinggunakan meitodei undian dalam meine intukan sampeil. 

Sampeil dari peine ilitian ini seibanyak 70 orang yang meirupakan lansia yang 

meinde irita hipeirteinsi. Pe ine ilitian ini difokuskan pada gambaran tingkat ke imandirian 

lansia deingan hipeirteinsi. 

a. Kriteiria inklusi 

Kriteiria inklusi adalah kriteiria yang peirlu dipeinuhi oleih anggota populasi 

se ihingga dapat diambil me injadi sampe il. Kriteiria inklusi meinyaring anggota 

populasi untuk me injadi sampeil deingan me imeinuhi kriteiria seicara teiori yang seisuai 
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dan teirkait deingan topik dan kondisi peine ilitian (Masturoh & Anggita T, 2018). 

Adapun kriteiria inklusi dalam peineilitian ini, se ibagai beirikut: 

1) Lansia yang meimiliki riwayat hipe irte insi ≥ 140/90 mmHg. 

2) Lansia yang beirumur 60-74 tahun. 

3) Lansia yang tinggal di De isa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein 

Tabanan. 

4) Lansia yang beirse idia meinjadi reisponde in dan beirse idia meinandatangani informeid 

conse int yang dibeirikan. 

b. Kriteiria eiksklusi 

Kriteiria eiksklusi me irupakan kriteiria yang tidak bole ih ada dalam subjeik 

pe ineilitian dan apabila subje ik pe ineilitian me impunyai kriteiria eiksklusi maka subjeik 

harus dikeiluarkan dari sampe il peine ilitian (Adiputra e it al., 2021). Adapun kriteiria 

e iksklusi dari peineilitian ini, antara lain: 

1) Lansia deingan hipeirte insi yang tidak koope iratif seibagai reisponde in. 

2) Lansia deingan hipeirteinsi yang meingalami keidaruratan keise ihatan dan harus 

dirawat di rumah sakit. 

c. Jumlah dan beisaran sampeil 

Dalam peine ilitian ini, sampeil pe ineilitian diambil deingan meinggunakan rumus 

Slovin. Meinurut Firdaus (2021), rumus Slovin meirupakan salah satu te iori peinarikan 

sampeil yang paling populeir digunakan dalam peineilitian deingan kuisioneir. Seibe ilum 

meinggunakan rumus ini, peine iliti meine intukan batas keisalahan dalam beintuk 

pe irse intasei. Dimana seimakin keicil batas keisalahan yang diambil maka se imakin beisar 

jumlah sampeil yang di dapatkan. Seimakin ke icil batas keisalahan yang diambil maka 

hasil peineilitian yang didapatkan akan se imakin akurat/baik. De ingan peirtimbangan 
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waktu se irta dana yang teirbatas peine iliti meingambil batas keisalahan dalam peine ilitian 

ini, yaitu 10 % yang beirarti meimiliki tingkat akurasi 90%. 

Be irikut meirupakan rumus Slovin yang digunakan untuk me ineintukan jumlah 

sampeil: 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

Ke iteirangan: 

n = beisar sampe il 

N = be isar populasi 

e i =  Batas keisalahan (eirror tole irancei) 10% atau (0,1) 

Pe irhitungan: 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

n = 
229

1+229 (0,1)2 

n = 
229

1+229 (0,01)
 

n = 
229

1+2,29
 

n = 
229

3,29
 

n = 69,6 = 70 sampeil 
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D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

Je inis data dalam pe ineilitian ada dua jeinis yaitu data primeir dan data se ikundeir. 

Data primeir didapatkan meilalui teiknik wawancara, obseirvasi, dan peinyeibaran 

kue isioneir. Se idangkan data seikunde ir dipeiroleih dari beirbagai sumbeir yang ada seipe irti 

jurnal, leimbaga, dan laporan yang lainnya. (Masturoh & Anggita T, 2018). Je inis data 

yang dikumpulkan dalam pe ineilitian ini yaitu data prime ir dan data seikundeir. 

2. Teknik pegumpulan data  

Pe ingumpulan data dalam pe ine ilitian ini dilakukan de ingan langkah-langkah 

se ibagai beirikut:  

a. Me ingajukan surat peirmohonan izin pe ineilitian keipada Keitua Jurusan 

Ke ipe irawatan Polteikkeis De inpasar.  

b. Me ingirimkan surat peirmohonan izin peine ilitian kei Dinas Ke ise ihatan Kabupatein 

Tabanan. 

c. Me ingirimkan surat peirmohonan izin peine ilitian kei UPTD Puske ismas Ke idiri I 

Tabanan 

d. Me ingirimkan surat peirmohonan izin peine ilitian kei Ke ipala Deisa Abiantuwung, 

Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan 

e. Me ingumpulkan data seikunde ir yaitu jumlah lansia yang me inde irita hipeirteinsi di 

De isa Abiantuwung, Ke icamatan Keidiri, Kabupatein Tabanan yang dijadikan 

se ibagai populasi dalam peine ilitian. 

f. Me ilakukan peimilihan populasi yang se isuai deingan kriteiria inklusi dan eiksklusi 

untuk dijadikan sampeil.  
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g. Me ilakukan peindeikatan deingan reisponde in dan meimbe irikan peinjeilasan teintang 

maksud dan tujuan dari pe ine ilitian yang dilakukan se irta meinginformasikan 

bahwa data yang beirsifat pribadi akan dirahasiakan. 

h. Apabila reisponde in beirse idia untuk diteiliti, reisponde in dibeirikan leimbar 

pe irse itujuan meinjadi reisponde in untuk ditandatangani. Calon re isponde in yang 

tidak seituju tidak akan dipaksa dan te itap dihormati haknya (inform conceint).  

i. Me imbeirikan leimbar kuisioneir yang beirisikan ideintitas reisponde in dan be ibeirapa 

pe irtanyaan teirkait deingan tingkat keimandirian lansia. 

j. Pe ingumpulan data dilakukan se icara luring de ingan pe ineiliti datang kei rumah-

rumah reisponde in. 

k. Me ilakukan analisis data pada data yang sudah te irkumpul. 

3. Instrumen pengumpulan data 

Instrumein pe ingumpulan data yang digunakan dalam pe ine ilitian ini yaitu 

leimbar kuisioneir yang digunakan de ingan tujuan untuk me indapatkan data diri 

re isponde in se irta gambaran tingkat ke imandirian lansia. Alat ukur yang digunakan 

yaitu deingan alat sphigmomanome ite ir dan Inde iks Bartheil. Alat sphygmomanome ite ir 

digunakan untuk meingukur te ikanan darah re isponde in dan Indeiks Bartheil digunakan 

untuk meingukur tingkat keimandirian lansia dalam me ilakukan aktifitas se ihari-hari 

meiliputi: makan, mandi, pe irawatan diri, beirpakaian, buang air be isar, buang air 

ke icil, peinggunaan kamar mandi/toile it, be irpindah teimpat, beirjalan, meinaiki dan 

meinuruni tangga. 
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E. Metode Analisis Data 

1. Teknik pengolahan data  

Pe ingolahan data meirupakan proseis atau keigiatan yang dilakukan se ite ilah 

pe ingumpulan data. Data yang dikumpulkan me irupakan data meintah yang harus 

dikeilola seide imikian rupa agar dapat disajikan dalam be intuk tabeil maupun grafik 

se ihingga mudah ditarik ke isimpulan. Adapun prose idur peingolahan data meinurut 

Se ityowati (2022) yaitu: 

a. E iditing 

E iditing meirupakan proseis me imeiriksa data meintah yang teilah dikumpulkan 

baik beirupa daftar peirtanyaan, kartu atau buku re igisteir pada bidang keise ihatan. Data 

ke imudian dideiteiksi keisalahan atau keilalaiannya yang apabila me imungkinkan dapat 

dipeirbaiki. 

b. Ve irifying 

Ve irifying meirupakan proseis ve irifikasi de ingan cara crosscheick ulang data 

hasil peine ilitian atau peingumpulan yang dirasa janggal. 

c. Coding 

Coding meirupakan proseis me imbeirikan kode i pada data untuk meimudahkan 

dalam peinge ilompokan atau peingkateigorian data. 

d. Classification 

Classification meirupakan proseis me ingatur data dalam ke ilompok atau keilas 

be irdasarkan karakteiristik umum yang teirgantung pada sifat feinomeina yang teirlibat. 

e. Tabulation 

Tabulation adalah proseis me inyusun data atau tiap variable i kei dalam beintuk 

tabeil se ihingga data teirsusun dan dapat teirbaca deingan jeilas. 
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f. E intry data 

E intry data meirupakan proseis meimasukkan data dari reisponde in atau variabeil 

yang dapat beirupa huruf atau angka ke i dalam program atau softwarei kompute ir. 

Program komputeir yang seiring digunakan adalah SPSS for Window. Proseis ini 

meimbutuhkan keiteilitian agar teirhindar dari bias data kare ina ke isalahan eintry data. 

g. Cleianing data 

Cleianing data meirupakan prose is se ite ilah data reisponde in atau variabeil 

dimasukkan yang keimudian diceik keimbali untuk meilihat keimungkinan diteimukan 

ke isalahan kodei, ke itidakleingkapan dan se ibagainya yang se ilanjutnya dilakukan 

pe irbaikan atau koreiksi. 

2. Teknik analisis data 

Data peine ilitian ini dianalisis de ingan te iknik analisis statistik de iskriptif. 

Statistik deiskriptif yaitu teiknik analisis data yang be irkaitan deingan deiskripsi data 

se ipe irti rata-rata dan varians dari data me intah yang dideiskripsikan de ingan meimakai 

tabeil atau grafik seihingga dapat meimudahkan dalam meimbaca data meintah meinjadi 

leibih be irmakna (Seityowati,2022). 

 

F. Etika Penelitian 

E itika beirasal dari bahasa Yunani eithos, yang meimiliki arti keibiasaan dan 

pe iraturan peirilaku yang beirlaku dalam masyarakat. Pe ineiliti dalam me ilaksanakan 

se iluruh keigiatan peineilitian harus meineirapkan sikap ilmiah (scieintific attitudei) seirta 

meinggunakan prinsip-prinsip yang teirkandung dalam eitika peineilitian (Masturoh & 

Anggita T, 2018). Adapun eitika dalam peine ilitian keise ihatan yang dirteirapkan dapat 

dijeilaskan seibagai beirikut:  
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1. Informed consent (persetujuan menjadi responden) 

Pe ine ilitian yang meilibatkan manusia, tidak dapat dilakukan jika be ilum 

meindapatkan peirse itujuan dari subjeik yang akan diteiliti. Peirse itujuan subjeik 

dipeirole ih seiteilah subjeik dibeirikan informasi dan peinjeilasan meinge inai peine ilitian, 

yang diseibut “peirse itujuan seiteilah peinjeilasan“ (PSP) atau seiring diseibut “informeid 

conse int“. Informeid conse int yang dibeirikan meincakup tujuan peineilitian dan 

pe inggunaan hasilnya, jaminan ke irahasiaan akan informasi yang dibe irikan, meitodei 

atau cara yang dipe irgunakan, keimungkinan risiko yang akan te irjadi, manfaat untuk 

re isponde in teirse ibut, hak untuk beirhe inti atau meingundurkan diri, dan hal – hal 

lainnya yang peirlu untuk dikeitahui, misalnya nama dan nomor yang dapat dihubungi 

teirkait peine ilitian (Adiputra eit al., 2021). 

2. Anonimity (tanpa nama) 

Anonimity merupakan jaminan kepada subyek penelitian dengan tidak 

memberikan atau mencantumkan nama responden sebagai identitas pribadi pada 

lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang disajikan (Masturoh & Anggita 

T, 2018). 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

Confideintially meirupakan keirahasiaan hasil pe ine ilitian, baik informasi 

maupun masalah-masalah lainnya. Se imua informasi yang teilah dikumpulkan 

dijamin keirahasiannya oleih pe ineiliti, hanya ke ilompok data teirte intu yang dilaporkan 

pada hasil peine ilitian (Masturoh & Anggita T, 2018). 

4. Respect for person (menghormati harkat martabat manusia) 

Prinsip re ispe ict for peirsons adalah meinghormati hak otonomi seise iorang untuk 

meimbuat keiputusan dalam peine ilitian, apakah ia akan me ingikuti atau tidak 
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meingikuti peine ilitian dan ataukah mau me ine iruskan ke iikutseirtaan atau beirheinti 

dalam tahap peine ilitian (Adiputra eit al., 2021). 

5. Beneficence (berbuat baik) 

Prinsip be ineificeincei ialah prinsip untuk me inambah nilai keise ijahteiraan 

manusia, tanpa me inceilakainya. Prinsip ini be irkaitan deingan keiwajiban untuk 

meinolong orang lain, yang di laksanakan de ingan meingusahakan meimbeirikan 

khasiat yang optimal de ingan keirugian minimum (Adiputra e it al., 2021). 

6. Justice (keadilan) 

Prinsip ini meine itapkan keiwajiban agar meimpe irlakukan seise iorang seicara 

be inar dan layak dalam me impeiroleih haknya dan tidak me imbeibani deingan peirihal 

yang bukan tanggung jawab dan ke iwajibannya (Adiputra eit al., 2021). 

  


